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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bagian ini akan dikemukakan kesimpulan arahan pengembangan objek 

wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata dari penjabaran fakta analisa dan 

uraian analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka pada akhir penulisan ini akan 

disimpulkan beberapa hasil kajian serta memberikan masukan-masukan/arahan dari 

hasil analisis yang didapat berdasarkan kondisi eksisiting objek wisata di Nagari 

Lawang. 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penyusunan arahan pengembangan objek wisata di Nagari Lawang sebagai 

destinasi wisata dengan studi kasus di Nagari Lawang Kecamatan Matur Kabupaten 

Agam diantaranya: 

1. Potensi tinggi (Lawang Park dan Puncak Lawang) kedua objek wisata ini 

memiliki daya tarik alam yang bagus dan aksesibilitas yang relatif baik, 

sehingga arahan pengembangan difokuskan kepada peningkatan kualitas sarana 

yang ada, menambah atraksi wisata seperti outbound, spot poto yang menarik, 

meningkatkan kenyamanan dengan melakukan renovasi toilet, membuat area 

bermain anak, penambahan gazebo, memperbaiki akses jalan, penerangan, serta 

penataan area parkir,dan peran pemerintah untuk membuat kebijakan untuk 

menjaga kelastarian alam, serta peran masyarakat dilibatkan sebagai petugas 

kebersihan dan keamanan. 

2. Potensi sedang (Taman Relay) objek wisata ini difokuskan untuk membangun 

dan merenovasi sarana yang ada di objek wisata seperti membangun tempat 

peribadatan, penginapan, dan area bermain anak, dilakukan renovasi wc umum 

supaya pengunjung lebih nyaman Ketika menggunakannya. Penambahan spot-

spot foto, memperbaiki jaringan jalan seperti pemasangan penerangan jalan 

umum dan membuat marka jalan menjadi jelas. Untuk pengelolaan dilakukan 

promosi melalui media social yang ada seperti tiktok, facebook, Instagram. 
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3. Potensi rendah (Green View) objek wisata ini membutuhkan Pembangunan 

menyeluruh dari aspek sarana, prasaranan, dan kelembagaan. Membangun 

sarana untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan seperti membangun tempat 

peribadatan, membangun gazebo, membangun tempat makan, dan membangun 

penginapan, serta dilakukannya renovasi untuk wc umum supaya lebih nyaman 

Ketika digunakan. Memperbaiki akses jalan menuju objek wisata seperti 

membuat penerangan jalan umum, pengecatan marka jalan yang sudah hilang, 

dan mengaspal jalan supaya lebih mudah menuju objek wisata, menyediakan 

tempat sampah di beberapa titik di sekitaran objek wisata, serta pengelolaan 

harus mulai membangun sarana di objek wisata dan juga melakukan promosi di 

media social, bekerja sama dengan pihak pemerintah supaya objek wisata 

Green View ini bisa berkembang dengan lebih baik.  

5.2 Rekomendasi 

Ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari hasil studi ini untuk 

mewujudkan tujuan dari penulisan penelitian “Arahan Pengembangan Objek Wisata 

Di Nagari Lawang Sebagai Destinasi Wisata”, sebagai berikut: 

1. Untuk Pemerintah 

Dalam menunjang peningkatan pendapatan daerah dari sektor pariwisata salah 

satunya desa wisata Lawang, berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan bahwa kewajiban pemerintah 

ialah menyediakan informasi kepariwisataan, perlindungan hukum, serta 

keamanan dan keselamatan kepada wisatawan, menciptakan iklim yang 

kondusif untuk perkembangan usaha pariwisata yang meliputi terbukanya 

kesempatan yang sama dalam berusaha, memfasilitasi, dan memberikan 

kepastian hukum, memelihara, mengembangkan, dan melestarikan aset 

nasional yang menjadi daya tarik wisata dan aset potensial yang belum tergali 

dan mengawasi dan mengendalikan kegiatan 71 kepariwisataan dalam rangka 

mencegah dan menanggulangi berbagai dampak negatif bagi masyarakat luas. 

 

 



109 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

2. Untuk Akademisi 

Perlu adanya kajian lanjutan terhadap penelitian ini, tentang studi kelayakan 

Arahan Pengembangan Nagari Lawang Sebagai Destinasi Wisata, sehingga 

dapat menghasilkan manfaat bagi pengembangan daya tarik wisata dan 

perekonomian masyarakat. 

3. Untuk Pengelola Objek Wisata 

Diharapkan untuk pengelola objek wisata untuk dapat bekerja sama dengan 

masyarakat maupun pemerintah untuk mendukung dalam menentukan langkah-

langkah inovatif untuk mengembangkan dan memberikan image yang baik 

kepada wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata yang ada di Nagari 

Lawang ini, serta mempercepat pengembangan yang ada di objek wisata di 

Nagari Lawang. 

4. Untuk masyarakat 

Dalam upaya pengembangan objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi 

wisata perlu dukungan peran serta masyarakat terhadap pelaksanaan program-

program destinasi wisata, diharapkan masyarakat memiliki kesadaran akan 

potensi yang dimiliki sehingga dapat memilihara objek wisata yang ada di 

Nagari Lawang dan juga meningkatkan sumber pendapatan bagi masyarakat 

lokal. 
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